
 

5-1 
 

BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil analisis yang telah dilakukan, maka menghasilkan beberapa 

kesimpulan, yaitu: 

1. Studi ini menemukan bahwa turis domestik yang mengunjungi Jakarta 

cenderung untuk memiliki tingkat kepuasan perjalanan sedang. Studi ini 

juga menemukan bahwa turis domestik yang menggunakan moda bervariasi 

akan lebih cenderung untuk menghasilkan tingkat kepuasan perjalanan 

sedang dibandingkan turis domestik yang hanya menggunakan satu jenis 

moda saja. Selain itu juga, studi ini menemukan bahwa semakin besar biaya 

perjalanan pariwisata turis domestik, maka kecenderungan tingkat kepuasan 

perjalanan turis domestik untuk menghasilkan tingkat kepuasan perjalanan 

tinggi akan semakin rendah. 

2. Sosiodemografis turis domestik yang memiliki kecenderungan paling tinggi 

untuk mengalami kepuasan perjalanan yang tinggi adalah wanita yang 

berusia 15-27 tahun yang merupakan mahasiswa, dengan pendapatan per 

bulan sebesar kurang dari Rp 3.500.000 dengan anggaran biaya pariwisata 

sebesar kurang dari Rp 1.000.000 untuk lama tinggal di Jakarta selama 1-2 

hari. Sosiodemografis yang tidak memberikan kecenderungan yang cukup 

jelas dalam kepuasan perjalanannya adalah pekerjaan mahasiswa dan 

pendapatan per bulan kurang dari Rp 3.500.000.  

3. Turis domestik yang memiliki tingkat kepuasan perjalanan yang tinggi 

menyatakan merasa tenang, yakin, dan santai selama perjalanan 

pariwisatanya.  

4. Secara keseluruhan, karakteristik perjalanan turis domestik selama di 

Jakarta akan menghasilkan tingkat kepuasan perjalanan yang sedang. 

Karakteristik perjalanan turis domestik di Jakarta yang memiliki 

kecenderungan paling tinggi untuk menghasilkan tingkat kepuasan 

perjalanan yang tinggi adalah perjalanan dengan biaya sebesar kurang dari 

Rp 20.000 dengan waktu perjalanan kurang dari 30 menit dengan durasi 

kemacetan yang terjadi sekitar 5 menit hingga 10 menit. Karakteristik 



 

5-2 
 

perjalanan yang tidak memiliki kecenderungan yang jelas dalam kepuasan 

perjalanannya adalah durasi kemacetan dalam perjalanan selama 30 menit 

hingga 60 menit, dimana memiliki kecenderungan untuk menghasilkan 

kepuasan perjalanan yang rendah atau sedang. 

5.2. Saran 

Untuk pengembangan studi di masa yang akan datang, maka disampaikan beberapa 

saran sebagai berikut: 

1. Dibutuhkan studi lebih lanjut dengan variabel karakteristik perjalanan 

lainnya yang lebih mendalam, seperti waktu transfer dan aksesibilitas agar 

dapat diperoleh informasi karakteristik infrastruktur yang diperlukan untuk 

pengembangan. 

2. Diperlukan penelitian mengenai kecenderungan kepuasan perjalanan 

pariwisata turis domestik dan juga turis internasional dengan metode 

analisis lainnya agar mengetahui kecenderungan kepuasan perjalanan turis 

domestik dan internasional dalam pariwisata 
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